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Proyek pembangunan JLS Lot 3 Pantai Serang - Sumbersih merupakan salah satu contoh 

nyata upaya pemerintah untuk meningkatkan konektivitas dan kemajuan infrastruktur di 

Indonesia. Alat berat seperti excavator dan dump truck memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas di proyek ini. Proyek pembangunan infrastruktur 

sering mengalami berbagai kendala seperti keterlambatan dan biaya operasional yang 

tinggi. Hujan merupakan salah satu penyebab kendala tersebut. Salah satu cara untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pengaruh hujan adalah dengan melakukan 

analisis perbandingan produktivitas excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan. 

Evaluasi terhadap penurunan produktivitas diperlukan agar langkah mitigasi dapat 

dilakukan untuk meminimalkan dampaknya terhadap proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan membandingkan produktivitas excavator dan dump truck pada kondisi 

sebelum dan setelah hujan pada proyek JLS Lot 3. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menganalisis data primer yang diperoleh melalui pengamatan waktu 

siklus excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan di lapangan. Produktivitas 

excavator sebelum hujan lebih tinggi, yaitu 1506,27 m3/hari dibandingkan setelah hujan, 

yaitu 854,33 m3/hari. Produktivitas dump truck sebelum hujan juga lebih tinggi, yaitu 

259,60 m3/hari dibandingkan setelah hujan, yaitu 138,67 m3/hari. Penyebab perbedaan 

antara produktivitas excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan adalah kondisi 

lapangan berlumpur dan tergenang air yang menyebabkan perubahan pada kecepatan galian 

excavator, produksi per siklus, dan laju dump truck pada saat berjalan dari lokasi 

penggalian ke tempat pembuangan. 

  

ABSTRACT 

Keywords:  
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The construction project of the JLS Lot 3 Pantai Serang - Sumbersih is a concrete example 

of the government's efforts to enhance connectivity and infrastructure development in 

Indonesia. Heavy equipment such as excavators and dump trucks play a crucial role in 

enhancing efficiency and productivity in this project. Infrastructure development projects 

often encounter obstacles such as delays and high operational costs. Rain is one of the 

causes of those obstacles. One way to get a clear picture of the impact of rain is to conduct 

a comparative analysis of heavy equipment productivity before and after the rain. 

Evaluation of the decrease in productivity is necessary so that mitigation measures can be 

taken to minimize its impact on the project. This study aims to analyze and compare the 

productivity of excavators and dump trucks under conditions before and after rain on the 

JLS Lot 3 project. This study uses a quantitative method by analyzing primary data 

obtained through observation of the cycle time of excavators and dump trucks before and 

after rain in the field. The excavator's productivity before the rain was higher, at 1506.27 

m3/day, compared to after the rain, at 854.33 m3/day. The productivity of the dump truck 

before the rain was also higher, at 259.60 m3/day, compared to after the rain, at 138.67 

m3/day. The cause of the difference in productivity between the excavator and dump truck 

before and after the rain is the muddy and waterlogged field conditions, which lead to 

changes in the excavator's digging speed, per-cycle production, and the dump truck's rate 

while moving from the excavation site to the disposal site. 

 

PENDAHULUAN  

Pembangunan infrastruktur menjadi salah satu fokus utama pemerintah Indonesia dalam memajukan 

perekonomian dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Infrastruktur yang sangat penting untuk mendukung 

kemajuan ekonomi adalah infrastruktur transportasi (Messakh dkk., 2021). Tersedianya jaringan transportasi yang 
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baik, akses antar wilayah juga akan semakin lancar, yang pada akhirnya akan mempercepat perkembangan ekonomi di 

berbagai daerah  (Kartiasih, 2019). Proyek pembangunan JLS Lot 3 Pantai Serang - Sumbersih merupakan salah satu 

contoh nyata upaya pemerintah untuk meningkatkan konektivitas dan kemajuan infrastruktur di Indonesia. Alat berat 

seperti excavator dan dump truck memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas di proyek ini. Kedua 

alat berat tersebut digunakan untuk pekerjaan galian dan pengangkutan material (Santoso & Tjendani, 2023). Proyek 

pembangunan infrastruktur sering mengalami berbagai kendala seperti keterlambatan dan biaya operasional yang 

tinggi. Hujan merupakan salah satu penyebab kendala tersebut (Hidayat, 2022; Yeremy, 2023). Hujan dapat 

mempengaruhi kinerja excavator dan dump truck pada pekerjaan galian dalam proyek konstruksi jalan (Efriansyah 

dkk., 2022). Kondisi lapangan yang basah dan licin akibat hujan membuat alat berat sulit beroperasi secara optimal, 

sehingga mengurangi produktivitas dan memperlambat penyelesaian proyek. 

Mengingat pentingnya alat berat dalam menunjang kelancaran proyek konstruksi, pemahaman terhadap faktor 

yang mempengaruhi produktivitasnya menjadi sangat penting. Salah satu cara untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai pengaruh hujan adalah dengan melakukan analisis perbandingan produktivitas excavator dan dump 

truck sebelum dan setelah hujan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan produktivitas alat berat excavator dan dump 

truck, sebelum dan setelah hujan di proyek Jalur Lintas Selatan Lot 3. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis data primer yang diperoleh melalui 

pengamatan waktu siklus excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan di lapangan. Penelitian ini 

dilaksanakan di STA 0+200 hingga STA 0+600 proyek pembangunan Jalur Lintas Selatan Lot 3 Pantai Serang-

Sumbersih pada hari Kamis, 12 Desember 2024. Semua data yang didapat dari hasil pengamatan di lapangan 

digunakan sebagai acuan dalam analisis produktivitas excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan.  

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel berdasarkan teori yang ada dan menerapkan rumus-

rumus persamaan produktivitas serta hasil pengamatan langsung di lapangan.  

Produktivitas excavator dapat dihitung menggunakan Persamaan (1) (Febrianti & Zakia, 2018; Prasetiyo & Priyanto, 

2023): 

           (1) 

Di mana, 

Q = Produktivitas per jam (m3/jam) 

q = Kapasitas produksi per siklus (m3) 

K = Faktor bucket 

E = Efisiensi kerja 

Cm = Waktu siklus (detik) 

Waktu siklus excavator dapat dihitung menggunakan Persamaan (2) (Dewi dkk., 2021; Ghony dkk., 2023): 

          (2) 

Di mana, 

Cm = Waktu siklus (detik) 

T1 = Waktu gali (detik) 

T2 = Waktu putar bermuatan (detik) 

T3 = Waktu buang (detik) 

T4 = Waktu putar kosong (detik) 

Produktivitas dump truck dapat dihitung dengan Persamaan (3) (Ivanka T.V Bannegau dkk., 2024; Yanny dkk., 2024): 

            (3) 

Di mana,  

Q = Produktivitas dump truck (m3/jam) 

C = Produksi per siklus (m3) 

E = Efisiensi kerja 

Cm = waktu siklus (menit) 

Waktu siklus dump truck dapat dihitung menggunakan Persamaan (4) (Isnaeni dkk., 2023): 

Cm = T1 + T2 + T3            (4)  

Di mana, 

Cm = Waktu siklus dump truck (menit) 

T1 = Waktu berangkat (menit) 

T2 = Waktu muat (menit) 

T3 = Waktu kembali (menit) 

Produksi per siklus dump truck dapat dihitung menggunakan Persamaan (5) (Prima & Hafudiansyah, 2022; Sari, 2022): 

C = n x q x K           (5) 
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Di mana, 

C = Produksi per siklus (m3) 

n = Jumlah siklus 

q = Kapasitas bucket (m3) 

K = Faktor bucket 

 

HASIL  

Analisis Produktivitas Excavator dan Dump Truck saat Sebelum Hujan  

Analisis Produktivitas Excavator: 
- Tipe alat   : Kobelco SK 330 

- Kapasitas bucket  : 1,40 m3 

- Faktor bucket (K)  : 0,80 

- Efisiensi kerja (E) : 0,83 

- Jam kerja efektif  : 8 jam/hari 

Waktu siklus excavator pengamatan pertama sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Pertama Sebelum Hujan 

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar (Bermuatan) Buang Putar (Kosong) Total 

1 7 3 3 3 16 

2 7 3 3 5 18 

3 6 3 4 3 16 
4 9 3 4 3 19 

5 7 4 4 3 18 

6 16 4 5 3 28 

Total 52 20 23 20 115 

Rata-rata 8,67 3,33 3,83 3,33 19,17 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1, waktu siklus excavator rata-rata adalah 19,17 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan pertama sebelum hujan: 

Produktivitas per jam =   

=  

= 174,60 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

= 174,60 x 8 jam 

= 1396,83 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan pertama sebelum hujan adalah 174,60 

m3/jam dan 1396,83 m3/hari. 

Waktu siklus excavator pengamatan kedua sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Kedua Sebelum Hujan 

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar (Bermuatan) Buang Putar (Kosong) Total 

1 7 4 5 3 19 

2 7 4 3 3 17 

3 9 4 3 3 19 
4 7 4 3 2 16 

5 7 4 3 3 17 

6 8 3 4 3 18 

Total 45 23 21 17 106 

Rata-rata 7,50 3,83 3,50 2,83 17,67 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 2, waktu siklus excavator rata-rata adalah 17,67 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan kedua sebelum hujan: 

Produktivitas per jam =  
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   =  

   = 189,43 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 189,43 x 8 jam 

   = 1515,42 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas produktivitas excavator pengamatan kedua sebelum hujan adalah 189,43 

m3/jam dan 1515,42 m3/hari. 

Waktu siklus excavator pengamatan ketiga sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Ketiga Sebelum Hujan  

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar (Bermuatan) Buang Putar (Kosong) Total 

1 7 3 4 3 17 

2 9 4 3 5 21 

3 7 3 3 2 15 

4 9 3 3 2 17 

5 7 4 4 3 18 

6 10 4 4 3 21 

Total 49 21 21 18 109 

Rata-rata 8,17 3,50 3,50 3 18,17 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 3, waktu siklus excavator rata-rata adalah 18,17 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan ketiga sebelum hujan: 

Produktivitas per jam =   

   =  

   = 184,21 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 184,21 x 8 jam 

   = 1473,71 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan ketiga sebelum hujan adalah 184,21 

m3/jam dan 1473,71 m3/hari. 

Waktu siklus excavator pengamatan keempat sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Keempat Sebelum Hujan  

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar (Bermuatan) Buang Putar (Kosong) Total 

1 6 4 4 3 17 

2 8 2 3 2 15 

3 6 3 3 2 14 

4 9 3 3 2 17 

5 10 3 3 2 18 

6 9 3 3 2 17 

Total 48 18 19 13 98 

Rata-rata 8 3 3,17 2,17 16,33 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4, waktu siklus excavator rata-rata adalah 16,33 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan keempat sebelum hujan: 

Produktivitas per jam =   

   =  

   = 204,89 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 
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   = 204,89 x 8 jam 

   = 1639,13 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan keempat sebelum hujan adalah 204,89 

m3/jam dan 1639,13 m3/hari. 

Rekapitulasi produktivitas excavator sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Produktivitas Excavator Sebelum Hujan 

Pengamatan Produktivitas (m3/jam) Produktivitas (m3/hari) 

1 174,60 1396,83 

2 189,43 1515,42 

3 184,21 1473,71 

4 204,89 1639,13 

Rata-Rata 188,28 1506,27 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 5, produktivitas excavator sebelum hujan rata-rata adalah 188,28 m3/jam dan 1506,27 

m3/hari 

Analisis Produktivitas Dump Truck 

- Tipe Alat  : Hino 500 

- Kapasitas Bak : 10 m3 

- Jarak Angkut : 0,4 km 

- Efisiensi Kerja (E) : 0,83  

- Faktor bucket (K) : 0,80 

- Jam kerja efektif : 8 jam/hari 

Waktu siklus dump truck 1 sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Waktu Siklus Dump Truck 1 Sebelum Hujan 

No 
Waktu (Menit) 

Jumlah Bucket Cm (Menit) 
Muat Berangkat Kembali 

1 1,92 3,80 2,48 6 8,20 

2 1,82 6,40 4,90 6 13,12 

Jumlah 3,73 10,20 7,38 12 21,31 

Rata-Rata 1,87 5,10 3,69 6 10,66 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 6, waktu siklus dump truck rata-rata adalah 10,66 detik, kemudian produksi per siklus 

dihitung menggunakan Persamaan (5) dan produktivitas dihitung menggunakan Persamaan (3). Berikut ini 

perhitungan produksi per siklus dan produktivitas dump truck 1 sebelum hujan berdasarkan waktu siklus dump truck 

1 rata-rata: 

C = n x q x K 

= 6 x 1,40 x 0,80 

 = 6,72 m3 

Produktivitas per jam  =  

=  

= 31,40 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 31,40 x 8 

   = 251,23 m3/hari 

Waktu siklus dump truck 2 sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Waktu Siklus Dump Truck 2 Sebelum Hujan 

No 
Waktu (Menit) 

Jumlah Bucket Cm (menit) 
Muat Berangkat Kembali 

1 1,77 4,8 3,55 6 10,12 

2 1,63 4,7 3,53 6 9,86 

Jumlah 3,40 9,5 7,08 12 19,98 

Rata-Rata 1,70 4,75 3,54 6 9,99 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 
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Berdasarkan Tabel 7, waktu siklus dump truck rata-rata adalah 9,99 detik, kemudian produksi per siklus 

dihitung menggunakan Persamaan (5) dan produktivitas dihitung menggunakan Persamaan (3). Berikut ini 

perhitungan produksi per siklus dan produktivitas dump truck 2 sebelum hujan berdasarkan waktu siklus dump truck 

2 rata-rata: 

C = n x q x K 

= 6 x 1,4 x 0,8 

 = 6,72 m3 

Produktivitas per jam  =  

=  

= 33,50 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 33,50 x 8 

   = 267,99 m3/hari 

Rekapitulasi produktivitas dump truck sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Produktivitas Dump Truck Sebelum Hujan 
Dump Truck Produktivitas Per Jam Produktivitas Per Hari 

1 31,40 251,23 

2 33,50 267,99 

Total 64,90 519,22 

Rata-Rata 32,45 259,61 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 8, produktivitas dump truck sebelum hujan rata-rata adalah 32,45 m3/jam dan 259,61 

m3/hari 

 

Analisis Produktivitas Excavator dan Dump Truck Setelah Hujan  

Analisis Produktivitas Excavator: 

- Tipe alat  : Kobelco SK 330 

- Kapasitas bucket : 1,4 m3 

- Faktor bucket (K) : 0,50 

- Efisiensi kerja (E) : 0,83 

- Jam kerja efektif : 8 jam/hari 

Waktu siklus excavator setelah hujan pengamatan pertama setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Pertama Setelah Hujan 

Siklus 
Waktu (detik) 

Gali Putar (Bermuatan) Buang Putar (Kosong) Total 

1 8 3 4 3 18 

2 9 3 3 3 18 

3 11 4 4 3 22 

4 8 3 5 3 19 

5 10 4 4 5 22 

6 9 4 5 3 21 

Total 55 20 25 20 120 

Rata-rata 9,17 3,33 4,17 3,33 20,00 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 9, waktu siklus excavator rata-rata adalah 20,00 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan pertama setelah hujan: 

Produktivitas per jam =   

   =  

   = 104,58 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 
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   = 104,58 x 8 jam 

   = 836,64 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan pertama setelah hujan adalah 104,58 

m3/jam dan 836,64 m3/hari. 

Waktu siklus excavator pengamatan kedua setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Kedua Setelah Hujan 

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar ( Bermuatan) Buang Putar (Kosong) Total 

1 9 4 5 3 21 

2 9 4 4 3 20 

3 10 3 5 3 21 

4 13 4 4 2 23 

5 10 4 4 3 21 

6 9 3 5 2 19 

Total 60 22 27 16 125 

Rata-rata 10 3,67 4,50 2,67 20,83 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 10, waktu siklus excavator rata-rata adalah 20,83 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan kedua setelah hujan: 

Produktivitas per jam =   

   =  

   = 100,40 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 100,40 x 8 jam 

   = 803,17 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan kedua setelah hujan adalah 100,40 

m3/jam dan 803,17 m3/hari. 

Waktu siklus excavator pengamatan ketiga setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Ketiga Setelah Hujan  

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar ( Bermuatan ) Buang Putar (Kosong) Total 

1 7 3 4 3 17 

2 9 4 3 5 21 

3 10 3 4 2 19 

4 9 3 3 2 17 

5 11 4 4 3 22 

6 9 3 4 3 19 

Total 55 20 22 18 115 

Rata-rata 9,17 3,33 3,67 3 19,17 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 11, waktu siklus excavator rata-rata adalah 19,17 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan ketiga setelah hujan: 

Produktivitas per jam =   

   =  

   = 109,13 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 109,13 x 8 jam 

   = 873,02 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan ketiga setelah hujan adalah 109,13 

m3/jam dan 873,02 m3/hari. 
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Waktu siklus excavator pengamatan keempat setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 12 

 

Tabel 12. Waktu Siklus Excavator Pengamatan Keempat Setelah Hujan  

Siklus 
Waktu (Detik) 

Gali Putar ( Bermuatan ) Buang Putar (Kosong) Total 

1 8 4 3 3 18 

2 10 2 3 2 17 

3 12 3 3 2 20 

4 9 2 3 3 17 

5 10 3 4 3 20 

6 11 2 4 2 19 

Total 60 16 20 15 111 

Rata-rata 10 2,67 3,33 2,50 18,50 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 12, waktu siklus excavator rata-rata adalah 18,50 detik, kemudian produktivitas dihitung 

menggunakan Persamaan (1). Berikut ini perhitungan produktivitas excavator berdasarkan waktu siklus excavator 

rata-rata pada pengamatan keempat setelah hujan: 

Produktivitas per jam =   

   =  

   = 113,06 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 113,06 x 8 jam 

= 904,48 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas excavator pengamatan keempat setelah hujan adalah 113,06 

m3/jam dan 904,48 m3/hari. 

Rekapitulasi produktivitas excavator sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Rekapitulasi Produktivitas Excavator Setelah Hujan 

Pengamatan Produktivitas (m3/jam) Produktivitas (m3/hari) 

1 104,58 836,64 

2 100,40 803,17 

3 109,13 873,02 

4 113,06 904,48 

Rata-rata 106,79 854,33 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 13, produktivitas excavator setelah hujan rata-rata adalah 106,79 m3/jam dan 854,33 m3/hari 

Analisis Produktivitas Dump Truck 

- Tipe Alat  : Hino 500 

- Kapasitas Bak : 10 m3 

- Jarak Angkut : 0,4 km 

- Efisiensi Kerja (E) : 0,83 

- Faktor bucket (K) : 0,50 

- Jam kerja efektif : 8 jam/hari 

Waktu siklus dump truck 1 setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Waktu Siklus Dump Truck 1 Setelah Hujan 

No 
Waktu (Menit) Jumlah 

Bucket 

Cm 

(Menit) Muat Berangkat Kembali 

1 2 6,4 5,3 6 13,70 

2 1,92 5,5 4,6 6 12,02 

Jumlah 3,92 11,90 9,90 12,00 25,72 

Rata-rata 1,96 5,95 4,95 6,00 12,86 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 
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Berdasarkan Tabel 14, waktu siklus dump truck rata-rata adalah 12,86 detik, kemudian produksi per siklus 

dihitung menggunakan Persamaan (5) dan produktivitas dihitung menggunakan Persamaan (3). Berikut ini 

perhitungan produksi per siklus dan produktivitas dump truck 1 setelah hujan berdasarkan waktu siklus dump truck 1 

rata-rata: 

C = n x q x K 

= 6 x 1,4 x 0,5 

 = 4,2 m3 

Produktivitas per jam  =  

=  

= 16,27 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

   = 16,27 x 8 

   = 130,13 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas dump truck 1 setelah hujan adalah 16,27 m3/jam dan 130,13 

m3/hari. 

Waktu siklus dump truck 2 sebelum hujan dapat dilihat pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Waktu Siklus Dump Truck 2 Setelah Hujan 

No 
Waktu (Menit) Jumlah 

Bucket 

Cm 

(Menit) Muat Berangkat Kembali 

1 2,08 5,4 4,5 6 11,98 

2 1,85 5 3,9 6 10,75 

Jumlah 3,93 10,40 8,40 12,00 22,73 

Rata-rata 1,97 5,20 4,20 6,00 11,37 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 15, waktu siklus dump truck rata-rata adalah 11,37 detik, kemudian produksi per siklus 

dihitung menggunakan Persamaan (5) dan produktivitas dihitung menggunakan Persamaan (3). Berikut ini 

perhitungan produksi per siklus dan produktivitas dump truck 2 setelah hujan berdasarkan waktu siklus dump truck 2 

rata-rata: 

C = n x q x K 

= 6 x 1,4 x 0,5 

 = 4,2 m3 

Produktivitas per jam  =  

=  

= 18,40 m3/jam 

Produktivitas per hari = Produktivitas per jam x jam kerja efektif 

= 18,40 x 8 

   = 147,21 m3/hari 

Berdasarkan perhitungan di atas, produktivitas dump truck 2 setelah hujan adalah 18,40 m3/jam dan 147,21 

m3/hari. 

Rekapitulasi produktivitas dump truck setelah hujan dapat dilihat pada Tabel 16. 

 

Tabel 16. Rekapitulasi Produktivitas Dump Truck Setelah Hujan 
Dump Truck Produktivitas Per Jam Produktivitas Per Hari 

1 16,27 130,13 

2 18,40 147,21 

Total 34,67 277,34 

Rata-rata 17,33 138,67 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 16, produktivitas dump truck sebelum hujan rata-rata adalah 32,45 m3/jam dan 259,61 

m3/hari 

Perbandingan produktivitas excavator dan dump truck rata-rata sebelum dan setelah hujan dapat dilihat pada 

Tabel 17. 
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Tabel 17. Perbandingan Produktivitas Excavator Sebelum Hujan dan Setelah Hujan Rata–Rata 

Alat Berat 

Produktivitas (m3/hari) 
Persentase 

Perbandingan 
Sebelum 

Hujan 

Setelah 

Hujan 

Excavator 1506,27 854,33 76% 

Dump Truk 259,6 138,67 87% 

(Sumber: Analisis Data, 2024) 

 

Tabel 17 menunjukkan produktivitas excavator sebelum hujan rata-rata 76% lebih tinggi daripada setelah hujan 

dan produktivitas dump truk sebelum hujan rata-rata 87% lebih tinggi daripada setelah hujan. 

Diagram batang perbandingan rata-rata produktivitas excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Rata–Rata Produktivitas Excavator Sebelum Hujan dan Setelah Hujan 

(Sumber : Analisis Data, 2024) 

 

Diagram batang di atas menunjukkan perbedaan antara produktivitas excavator dan dump truck sebelum dan 

setelah hujan. Ditemukan produktivitas kedua alat berat tersebut lebih tinggi pada saat sebelum hujan daripada setelah 

hujan. 

Penyebab perbedaan signifikan antara produktivitas sebelum dan setelah hujan adalah kondisi lapangan 

berlumpur dan tergenang air yang menyebabkan perubahan pada kecepatan galian excavator, produksi per siklus, dan 

laju dump truck pada saat berjalan dari lokasi penggalian ke tempat pembuangan. Kecepatan galian excavator 

menurun setelah hujan dibandingkan sebelum hujan, karena tanah menjadi berlumpur dan basah, hal tersebut 

membuat proses penggalian excavator menjadi lebih lambat. Produksi per siklus setelah hujan berkurang karena tanah 

menjadi berair dan menempel pada bucket excavator, sehingga produksi per siklus setelah hujan menurun. Laju dump 

truck berjalan dari lokasi penggalian ke tempat pembuangan setelah hujan menjadi lebih lambat dibandingkan 

sebelum hujan. Kondisi jalan yang licin dan berlumpur dapat menghambat pergerakan dump truck, sehingga proses 

pengangkutan material menjadi lebih lambat, dan kemungkinan terjebak di medan berat semakin tinggi. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hujan terbukti mempengaruhi produktivitas baik pada excavator maupun 

dump truck. Produktivitas sebelum dan setelah hujan menunjukkan perbedaan yang signifikan. Produktivitas 

excavator sebelum hujan lebih tinggi, yaitu 1506,27 m3/hari dibandingkan setelah hujan, yaitu 854,33 m3/hari, dengan 

persentase perbandingan 76%. Produktivitas dump truck sebelum hujan juga lebih tinggi, yaitu 259,60 m3/hari 

dibandingkan setelah hujan, yaitu 138,67 m3/hari dengan persentase perbandingan 87%. Penyebab perbedaan antara 

produktivitas excavator dan dump truck sebelum dan setelah hujan adalah kondisi lapangan berlumpur dan tergenang 

air yang menyebabkan perubahan pada kecepatan galian excavator, produksi per siklus, dan laju dump truck pada saat 

berjalan dari lokasi penggalian ke tempat pembuangan. 
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